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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Kinsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت




 (Ha ḥ ha (dengan titk di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س





 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Za ẓ zet (dengan titk di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م




 Ha H Ha ه
 Hamzah , Apostrof ء





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab 
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Tanda   Nama   Huruf Latin   Nama   
   fatḥah a   A  ا 
   kasrah i   I  اِ 
   ḍammah u   U اَ 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ Ai a dan i ى  
 fatḥah dan wau Au a dan u و  










4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h].   
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid (   ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah 
kata dan didahului oleh huruf kasrah (   ى  ى  ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf 
maddah menjadi (i). 
6. Kata sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
 ...ا  | ...ى    
fatḥah dan alif 
atauyā’ 
a  a dan garis di atas  
  kasrah danyā’ i  i dan garis di atas ى  





mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), di transliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah di 
transliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 





sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt = subhanahu wa ta ‘ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s = ‘alaihi al-salam 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
 Mwm HR = Hadis Riwayat 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 












Nama : Gunawan  
Nim : 10900116036 
Judul : Akurasi Kompas Digital pada Smartphone Android dalam Penentuan Arah 
  Kiblat  
Skripsi ini berjudul “Akurasi Kompas Digital Pada Smartphone Android dalam 
Menentukan Arah Kiblat”. Pokok permasalahan dari judul tersebut adalah 
“Bagaimana Akurasi Kompas Digital pada Smartphone Android dalam Penentuan 
Arah Kiblat”, dari pokok masalah tersebut terdapat 2 (dua) sub masalah yakni 1) 
Bagaimana operasional kompas digital pada smartphone android?, 2) Faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi keakuratan kompas digital pada smartphone android?.  
Metode atau jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam 
menyelesaikan sub masalah tersebut, adalah jenis penelitian lapangan field research 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan syar’i dan fenomenologi. Metode 
pengumpulan data yang digunakan bersumber dari dokumentasi, observasi, buku, 
artikel serta jurnal.  
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 1)  Operasional kompas digital pada 
smrtphone android dalam penentuan arah mata angin dapat dilakukan dengan cara 
membuka aplikasi kompas terlebih dahulu, melakukan kalibrasi, memutar smartphone 
hingga mengarah pada arah utara. Sedangkan untuk menentukan arah kiblat dapat 
dilakukan dengan cara meletakkan smartphone pada bidang yang datar,  menentukan 
arah mata, membuat titik penanda untuk arah utara, timur, selatan dan arah barat, 
membuat garis membentuk tanda + (plus) dari titik arah mata angin tersebut, menarik 
garis kiblat sesuai besar sudut kiblat daerah yang diukur arah kiblatnya, membuat 
garis saf dengan meletakkan garis busur 90o terhadap garis kiblat dan kemudian tarik 
garis lurus. 2) Faktor yang dapat mempengaruhi keakuratan aplikasi kompas digital 
pada smartphone android dalam penentuan arah kiblat, yakni: Magnet dan benda yang 
mengandung magnet, besi dan benda yang mengandung besi disekitar smartphone, 
ruangan tertutup dan koneksi internet juga dapat mempengaruhi kinerja GPS pada 
smartphone.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah: Kepada para pemerintah dalam hal ini 
Departemen agama Khususnya Direktorat Pembina Badan Peradilan Agama Islam dan 
Kementrian Agama sebaiknya tidak menggunakan kompas digital pada smartphone 
android dalam penentuan arah kiblat masjid, karena masih terdapat banyak 
kekurangan dari kompas tersebut. Untuk tokoh agama dan tokoh masyarakat pada 
umunya agar tidak menggunakan pemahaman dan pengetahuan yang seadanya dalam 






A. Latar Belakang 
Kiblat berasal dari bahasa arab al-qiblah yang mempunyai arti “arah”, yang 
dalam bentuk fi’lah dari al-muqābalah yang mempunyai arti “keadaan menghadap”. 
Jadi kiblat pada dasarnya merupakan penentuan posisi Kakbah dari setiap wilayah di 
permukaan bumi, namun bagi orang-orang yang tinggal di wilayah dekat Kakbah yang 
melaksanakan salat cukup menghadap langsung ke arah Kakbah1 
Melaksanakan salat wajib hukumnya menghadap kiblat yang merupakan 
syarat sahnya salat. Kiblat merupakan arah di mana umat Islam menghadap Kakbah 
dan mengarah ke-Masjidil Haram. Di manapun umat Islam melaksanakan salat, 
arahnya tetap menghadap ke-Kakbah sebagai kiblat. 
Firm̀an Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 150. 
ْيُث م ا ُكنُتْم ف  و لُّوا ُوُجوه ُكمْيُث خ ر ْجت  ف  و لِ  و ْجه ك  ش  و ِمْن ح    و ح 
ش ْطر ُه  ْطر  اْلم ْسِجِد اْلْ ر امِِۚ
ْوُهْم و اْخش ْوِن   و ِِلُِِتا نِْعم ِت  لِئ َّلا ي ُكون  لِلنااِس ع ل ْيُكْم ُحجاٌة ِإَّلا الاِذين  ظ ل ُموا ِمن ُْهْم ف َّل  َت ْش 
ْت ُدون  ع ل ْيُكْم و ل ع لا    )١٥٠(ُكْم َت 
Terjemahnya:  
“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
                                                 
1 Abbas Padil, Ilmu Falak (Dasar-Dasar Ilmu Falak, Masalah Arah Kiblat, Waktu Salat, dan 





mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk” 2 
Seperti yang dijelaskan pada ayat diatas, di manapun umat Islam berada, maka 
kiblatnya harus menghadap ke Masjidil Haram atau Kakbah. Bagi umat Islam yang 
tinggal di sekitar Masjidil Haram sangat mudah untuk menentukan arah kiblatnya, 
yakni cukup salat menghadap ke Masjidil Haram. Namun berbeda dengan umat Islam 
yang tinggal di daerah atau negara yang jauh dari Masjidil Haram sangat sulit bagi 
umat islam untuk menentukan arah kiblat yang tepat sehingga dalam penentuannya 
membutuhkan ketelitian yang tinggi dan menggunakan bantuan alat seperti kompas.  
Mengingat menghadap kiblat merupakan syarat sahnya salat, maka para 
ilmuan Islam berusaha menemukan cara agar dapat menentukan arah kiblat yang 
sesuai dan tepat di manapun umat Islam berada. Dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan tentang perbintangan, umat Islam dapat menentukan arah kiblat dengan 
perhitungan dan pengukuran melalui rasi bintang, arah mata angin, kompas atau 
menggunakan tongkat istiwa’. 
Metode pengukuran arah kiblat di Indonesia telah berkembang dengan 
signifikan. Perkembangan tersebut dapat lihat pada alat yang digunakan dalam 
pengukuran arah kiblat, mulai dari alat yang klasik atau manual (rubu’ mujayyab, 
tongkat istiwa’, kiblat tracker dan kompas), sampai alat yang menggunakan teknologi 
canggih (aplikasi kompas dan kompas kiblat pada smartphone, theodolite, dan google 
earth).3 
                                                 
2 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Al-Jumatul ‘Ali, Seuntai Sejarah 
Yang Maha Luhur, 2004), h. 23. 





Salah satu alat yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat adalah kompas, 
dimana kompas merupakan alat navigasi atau penunjuk arah yang menggunakan jarum 
magnetik yang dapat menyelaraskan diri dengan magnet bumi, dan kompas juga dapat 
menunjukkan arah utara sejati.4 Dengan kemampuan kompas tersebut maka para 
ilmuan Islam memanfaatkannya untuk mengukur arah kiblat. 
Seiring berkembangnya zaman, ilmu pengetahuanpun semakin berkembang, 
terutama di bidang teknologi smartphone yang sangat membantu kebutuhan umat 
manusia. Pada zaman modern yang serba canggih sekarang banyak sekali tersebar 
software falak dan aplikasi falak pada Play Store. Software dan aplikasi tersebut 
sengaja dibuat oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pengembang 
aplikasi dan software, tidak menutup kemungkinan juga aplikasi dan software falak 
tersebut sengaja dibuat oleh para ilmuan falak5. 
Smartphone yang berbasis android atau IOS sudah dapat menggunakan 
aplikasi kompas digital, namun  penulis hanya akan melakukan penelitian pada 
smartphone android. 
Adanya aplikasi kompas pada Smartphone memudahkan  umat Islam untuk 
menentukan arah kiblat dengan mudah tanpa harus membawa kompas bidik dan 
kompas manual lainya  untuk menentukan arah kiblat pada tempat-tempat yang baru 
dikunjungi karena semua itu bisa dilakukan hanya dengan menggunakan kompas yang 
ada pada smartphone. Dengan semua kemudahan dan kecanggihan yang terdapat pada 
smartphone tentu saja terdapat kelemahan, salah satu kelemahannya yaitu tidak 
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5 Zahrotun Niswah, Uji Akurasi Kompas Arah Kiblat Dalam Aplikasi Android “Digital Falak” 





semua smartphone memiliki sensor kompas, di mana smartphone yang tidak memiliki 
sensor tidak dapat menjalankan aplikasi kompas. 
Ilmu teknologi terus berkembang seakan tiada hentinya, perkembangan 
tersebut dapat kita lihat dengan munculnya teknologi yang dapat menentukan titik 
koordinat suatu tempat yang disebut Global Positioning System (GPS). GPS 
merupakan sistem radio navigasi dan penentuan posisi yang menggunakan satelit 
sebagai pemancar sinyal GPS.6 
Teknologi GPS juga kini telah digunakan dalam smartphone, di mana dengan 
adanya GPS pada smartphone maka akan membantu kinerja aplikasi kompas digital 
dalam penentuan posisi. Dengan demikian, dalam penentuan arah kiblat menggunakan 
aplikasi kompas digital tidak hanya menggunakan sensor kompas atau sensor 
magnetik, namun kini sudah menggunakan bantuan GPS dalam penentuan posisi. 
Dengan adanya sensor kompas atau sensor magnetik dan GPS setidaknya dapat 
meningkatkan keakuratan hasil pengukuran dan meminimalisir kesalahan dari aplikasi 
kompas digital pada smartphone. 
Walau sekarang sangat  mudah untuk menentukan arah kiblat namun kita tidak 
boleh lupa dengan cara yang lama sebagai perbandingan keakuratan arah kiblat yang 
ditentukan melalui kompas digital yang terdapat pada smartphone dan belum tentu 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian pada latar belakang tersebut mengenai “Bagaimana Akurasi 
Kompas Digital pada Smartphone Android dalam Penentuan Arah Kiblat” dapat 
dirumuskan beberapa sub permasalahan sebagai beriku: 
1. Bagaimana operasional kompas digital pada beberapa smartphone android? 
2. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keakuratan kompas digital pada 
smartphone dalam penentuan arah kiblat? 
C. Fokus Penelitian  
Penelitian ini membahas tentang keakuratan aplikasi kompas digital yang ada 
pada smartphone berbasis android dalam menentukan arah kiblat. Adapun aplikasi 
yang digunakan dalam penelitian ini, yakni aplikasi Compas Acurat yang dapat di 
download pada Play Store. 
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan beberapa pengujian dan 
melakukan perbandingan hasil pengukuran arah kiblat menggunakan aplikasi kompas 
pada smartphone dengan kiblat Masjid Amir Saud bin Fahd yang sebelumnya sudah 
diukur arah kiblatnya oleh dosen ilmu falak fakultas Syari’ah dan Hukum 
menggunakan tongkat istiwa’. Selain perbandingan hasil pengukuran arah kiblat akan 
ada pengujian keakuratan aplikasi kompas dalam beberapa situasi.  
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam penulisan karya ilmiah yang baik dan valid tentu saja memiliki bobot 
yang tinggi, oleh karena itu perlu dijelaskan beberapa rujukan atau referensi yang 
menjadi landasan teori dalam penulisan karya tulis ilmiah, baik itu rujukan atau 





karya tulis ilmiah yang akan ditulis. Penulis menemukan beberapa referensi buku yang 
berkaitan dengan judul karya tulis ilmiah yang akan diangkat oleh penulis, yaitu: 
1. Buku “Ilmu Falak Praktis” yang ditulis oleh Ahmad Izzuddin, Dalam buku ini 
menjelaskan tentang ilmu falak, mulai dari pengertian, ruang lingkup 
pembahasan, dasar hukum, dan sejarah ilmu falak. Tidak hanya itu saja, dalam 
buku ini juga membahas tentang pengertian arah kiblat, dasar hukum 
menghadap kiblat, dan sejarah kiblat, dalam buku ini juga membahas mengenai 
kompas lengkap dengan fungsi dan kegunaannya. 
2. Buku “Ilmu Falak Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi” yang ditulis oleh Siti 
Tatmainul Qulub. Dalam buku ini lebih banyak membahas mengenai 
pengertian ilmu falak, sejarah ilmu falak dan alat-alat ilmu falak yang 
digunakan dalam hisab maupun rukyat, salah satunya adalah kompas. Dalam 
buku ini membahas dengan sangat jelas tentang kompas, yakni mulai dari 
definisi kompas, sejarah kompas, komponen kompas, macam-macam kompas, 
prinsip kerja kompas, dan penggunaan kompas dalam penentuan arah utara 
sejati dan penentuan arah kiblat. 
3. Buku “Pengantar Ilmu Falak (Teori, Praktik Dan Fikih)” yang ditulis oleh 
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar. Dalam buku ini yang menjadi 
pembahasannya lebih mengarah pada ruang lingkup pembahasan dalam ilmu 
falak, yakni tentang kalender, waktu salat, awal bulan, gerhana, dan arah 
kiblat. 
4. Buku “Sang Nabi Pun Berputar” yang ditulis oleh Muh. Ma’rufin Sudibyo. 
Dalam buku ini membahas mengenai sejarah arah kiblat yang awal mulanya 





ke arah Masjidil Haram. Dalam buku ini sebagian besar membahas tentang 
kiblat, termasuk pengukuran arah kiblat dengan menggunakan kompas 
magnetik. 
Setelah membaca beberapa buku yang menjadi rujukan di atas dan karya tulis 
ilmiah lainya seperti jurnal dan skripsi, penulis tidak menemukan satupun yang 
membahas pasti tentang “Akurasi Kompas Digital pada Smartphone Android dalam 
Penentuan Arah Kiblat”.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dilaksanakannya suatu penelitian tentu saja disertai tujuan dan kegunaan yang 
akan didapat dari hasil penelitian tersebut. adapun tujuan dan kegunaan dalam 
penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui operasional kompas digital pada smartphone android dalam 
penentuan arah kiblat, 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keakuratan kompas 
digital pada smartphone 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
a. Agar dapat menjadi acuan dalam menentukan arah kiblat menggunakan 
aplikasi kompas digital pada smartphone. 
a. Sebagai bahan pembelajaran dan penambahan wawasan bagi mahasiswa dan 
mahasiswi yang ingin mengkaji tentang pengukuran arah kiblat dengan 






A. Pengertian Kompas 
Nama kompas diambil dari bahasa inggris “compass” yang mempunyai arti 
“pedoman”1. Karena kegunaan dari kompas yakni sebagai pedoman dalam penunjuk 
arah mata angin. Dalam beberapa negara kompas mempunyai nama yang berbeda-
beda, seperti di negara Tiongkok dinamakan “lou pan”. Walaupun ada beberapa negara 
mempunyai nama lain, namun kata kompas sudah familiar untuk nama alat yang 
berfungsi sebagai penunjuk arah mata angin.2 
Kompas merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengetahui arah, di 
mana dalam sebuah kompas terdapat jarum magnet yang selalu menunjuk ke arah 
Utara dan Selatan. Namun arah Utara yang ditunjuk oleh jarum kompas bukanlah arah 
Utara sejati, sehingga untuk mendapatkan arah utara sejati perlu melakukan koreksi 
deklinasi kompas terhadap jarum kompas tersebut.3 
Dari arti nama kompas di atas, dapat didefinisikan bahwa kompas merupakan 
alat penunjuk arah atau alat navigasi yang dapat menentukan arah mata angin dengan 
menggunakan jarum penunjuk magnetik yang secara otomatis dapat menyesuaikan 
dengan medan magnetik bumi.  
Kompas memiliki beberapa Jenis, salah satunya adalah aplikasi kompas digital 
yang ada pada smartphone. Aplikasi kompas digital pada smartphone merupakan 
                                                 
1 M. Isa Anshory, Kamus Lengkap 700 Trilyun, (Surabaya : Nur Ilmu, 2005), h. 67 
2 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu falak: dari sejarah ke teori dan aplikasi, (Depok: PT Rajagrafindo 
Persada, 2017), h. 228 






sebuah aplikasi yang dapat berjalan pada smartphone yang sudah menggunakan 
Operation System Android. Aplikasi kompas ini mirip dengan kompas pada 
umumnya, mulai dari komponen fungsi dan kengunaannya, bahkan mempunyai fungsi 
yang lebih banyak, dan yang membedakan dengan kompas lainnya hanyalah bentuk 
fisiknya. 
B. Jenis-Jenis Kompas 
Berdasarkan fungsi dan kegunaannya kompas dapat dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yaitu: 
1. Kompas Analog 
Kompas analog merupakan jenis kompas yang penggunaannya masih manual, 
kompas ini menggunakan jarum yang dapat menyelaraskan diri dengan magnet bumi, 
kompas ini juga sering digunakan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. 
Kompas analog memiliki beberapa jenis, yaitu: 
a. Kompas Bidik 
Kompas bidik adalah kompas yang digunakan untuk membidik suatu objek, 
dalam penggunaan kompas bidik sangat mudah, namun dibalik kemudahannya tentu 
ada kelemahannya, ketika digunakan untuk membaca peta diperlukan penggaris dan 
busur derajat.  Kompas bidik memiliki dua jenis, yaitu: kompas lensa dan kompas 
prisma. kompas lensa adalah kompas yang sudah dilengkapi dengan lensa biconvas 
yang fungsinya agar mempermudah pembacaannya. Sedangkan kompas prisma adalah 
kompas yang memiliki prisma didekat pengait, pada jarum kompas ini memiliki zat 
phosporic yang dapat mempermudah pembacaan sudut ketika keadaan gelap. Kompas 





prisma, sehingga azimuth dan back azimuth dapat langsung diketahui.4 kompas bidik 
sering digunakan oleh anak pramuka, penjelajah, dan pendaki. 
b. Kompas Orientasi 
Kompas orientasi adalah jenis kompas yang sering digunakan ketika dalam 
perjalanan karena kemudahannya membaca peta. Kompas silva adalah salah satu 
contoh dari kompas ini, kompas silva memiliki badan yang transparan, cermin, 
pembidik dan juga penggaris yang mempermudah dalam pembacaan peta.5 
2. Kompas Digital 
Kompas digital adalah merupakan kompas yang diprogram agar dapat bekerja 
tanpa menggunakan jarum, kompas digital sangat berbeda dengan jenis kompas 
analog, di mana kompas digital ini biasanya hanya menampilkan gambar dan angka. 
Kompas digital biasanya digunakan sebagai navigasi dalam dunia perobotan 
dan gadget, seperti aplikasi kompas digital yang terdapat pada smartphone.6 Dimana 
kompas digital pada smartphone tidak menggunakan jarum magnet melainkan 
menggunakan sensor magnet yang terdapat pada samrtphone sehingga tidak perlu 
melakukan koreksi medan magnet dan deklinasi magnet. 
Berdasarkan penggunaan dan cara kerjanya, kompas dapat dikelompokan menjadi 
dua kelompok, yaitu: 
1. Kompas Magnetik 
Kompas magnetik adalah kompas yang memanfaatkan medan magnet bumi 
untuk menggerakan jarum kompas pada arah utara. Kompas magnetik mempunyai 
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kelemahan, di mana dalam lokasi tertentu jarum kompas ini tidak selalu mengarah 
kutub magnet bumi, hal tersebut disebabkan oleh garis-garis gaya magnet tegak lurus 
terhadap permukaan bumi, sehingga kompas magnetik tidak berfungsi dengan baik.7 
2. Kompas Non-Magnetik 
Kompas non-magnetik merupakan kompas yang tidak menggunakan magnet 
untuk menggerakkan jarumnya ke arah utara.8 
Dari jenis kompas di atas hanya kompas digital yang akan digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini, yaitu aplikasi kompas digital pada smartphone android. 
Aplikasi kompas tersedia begitu banyak pada play store, namun tidak semuanya akan 
penulis gunakan dalam penelitian ini.  
 Kompas digital pada umunya kebanyakan digunakan oleh orang-orang yang 
berpergian pada suatu tempat (bukan pendaki atau penjelajah) dan ditempat tersebut 
tidak terdapat masjid, dan dibutuhkan kompas digital untuk mengukur arah kiblat, 
sedangkan untuk pendaki dan penjelajah pada umunya menggunakan kompas analog 
seperti kompas bidik untuk menentukan arah mata angin, membaca peta dan 
menentukan arah kiblat. 
C. Fungsi dan Kelemahan Kompas 
1. Fungsi Kompas 
Kompas diciptakan dengan fungsi dasar sebagai alat navigasi atau alat yang 
berfungsi sebagai penunjuk arah. Selain digunakan sebagai alat navigasi atau 
penunjuk arah, kompas juga mempunyai fungsi lain, yakni: 
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1) kompas berfungsi untuk mencari arah utara magnetik bumi, 
2) Menentukan letak orientasi 
3) Mengukur besar sudut 
4) Menentukan letak orientasi. 
2. Kelemahan Kompas 
Setiap alat ciptaan manusia yang semakin lama semakin canggih dan 
berkembang namun tetap terdapat kelemahan pada alat tersebut, begitupun kompas 
yang kini semakin berkembang namun masih terdapat beberapa kelemahan. Pada 
umumnya kompas memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut: 
c. Tidak sepenuhnya jarum kompas mengarah pada kutub utara Bumi melainkan 
mengarah pada kutub magnet Bumi, 
d. Menggunakan jarum magnet yang sangat sensitif terhadap magnet, logam, besi 
dan benda benda elektronik yang menggunakan magnet yang berada disekitar 
kompas, 
e. Kompas menggunakan air raksa yang sensitif terhadap suhu yang sangat panas, 
jadi kompas tidak bisa dibiarkan dibawah sinar matahari sampai panas. 
D. Pengertian GPS, Jenis-jenis GPS Pada Smartphone, dan Fungsi GPS dalam 
Aplikasi Kompas pada Smartphone 
Perkembangan smartphone seakan tidak ada hentinya, sekarang smartphone 
memiliki fitur GPS didalamnya. Dalam kehidupan sehari-hari kegunaan GPS pada 
smartphone dapat dilihat dalam pengguna google maps dan aplikasi kompas. 
1. Pengertian GPS 
Global Positioning System atau yang biasa dikenal dengan singkatan GPS 





pengirim sinyal kepada pengguna kemudian sinyal-sinyal itu ditampilkan dalam 
bentuk angka koordinat posisi pengguna berada.9 
2. Jenis-jenis GPS pada Smartphone 
Ilmu teknologi terus berkembang, termasuk teknologi GPS yang sekarang 
sudah dapat di akses hanya dalam sebuah smartphone genggam. Dengan adanya GPS 
pada smartphone membuat pengembang aplikasi menambahkan fitur GPS pada 
aplikasi kompas yang berfungsi untuk menentukan titik koordinat suatu lokasi. Jadi 
dengan adanya GPS pada aplikasi kompas diharapkan dapat menambah fungsi dan 
keakuratan aplikasi kompas tersebut. GPS pada smartphone android memiliki 
beberapa jenis, yakni sebagai berikut: 
a. A-GPS (Assisted-Global Positioning System) 
A-GPS adalah penyempurnaan dari GPS sebagai satelait yang dapat 
menentukan posisi dari berbagai belahan bumi. A-GPS menggunakan metode 
Advanced Positioning merupakan metode posisi yang tingkat keakuratannya sangat 
tinggi jika dibandingkan dengan metode yang lain. Keunggulan lain dari A-GPS, 
dalam mengakses informasi dari satelit A-GPS lebih efisien dan lebih efektif, karena 
A-GPS telah mengetahui yang butuhkan, dalam artian A-GPS tidak perlu lagi mencari 
data satu persatu dari 24 satelit.10 
b. GLONASS\ 
GLONASS (Globalnaya navigatsionnaya sputnikovaya Sistema)  adalah suatu 
sistem satelit navigasi global yang menggunkan navigasi satelit. Selain menggunakan 
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satelit, GLONASS juga memiliki segmen kontrol darat yang terletak di Uni Soviet 
dan terdapat juga di Brasil.11 
GLONASS sendiri merupakan sistem navigasi satelit yang dibuat oleh Rusia 
dan dioperasikan oleh Angkatan Pertahanan Luar Angkasa Rusia.  
c. BDS (Sistem Satelit Navigasi BeiDou atau BeiDou Navigation Satellite System) 
Selain negara Amerika dan Rusia, Cina juga menciptakan sistem navigasi satelit 
yang dikenal dengan BDS (Sistem Satelit Navigasi BeiDou atau BeiDou Navigation 
Satellite System). Sisteman navigasi satelit buatan cina ini merupakan sebuah sistem 
uji coba terbatas yang terdiri dari dua konstelasi satelit yang di mana keduanya 
terpisah, sistem uji coba ini telah beroperasi sejak tahun 2000 dan untuk sistem 
navigasi skala penuhnya saat ini sedang dibangun. BDS merupakan sistem navigasi 
yang bekerja secara global, dan jumlah satelit yang sudah diluncurkan sampai saat ini 
sebanyak 35 (tiga puluh lima ) satelit.12 
d. Galileo 
Uni Eropa juga menciptakan sistem navigasi satelit bernama Galileo yang di 
ciptakaan sebagai alternatif lain dari A-GPS dan GLONASS. Diperkirakan sistem 
navigasi Galileo memiliki keakuratan yang lebih baik pada daerah ketinggian.13 
e. QZSS (Quasi-Zenith Satellite System) 
QZSS merupakan sebuah sistem transfer waktu rajional antara tiga satelit yang 
yang terpisah masing-masing 120o dengan orbit yang miring dan sedikit elips serta 
geosynchronous (orbit suatu benda seperti satelit buatan dan bumi sebagai pusatnya, 
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di mana periode orbit satelit tersebut sama dengan rotasi bumi yakni 23,9344 jam atau 
satu hari satu hari sideris)14 
E. Definisi Kiblat, Sejarah Kiblat dan Dasar Hukum Salat Menghadap Kiblat 
1. Definisi Kiblat 
Kata kiblat berasal dari bahasa arab al-qiblah yang mempunyai arti 
“menghadap atau berhadapan”,15  kata qiblah juga dapat diartikan sebagai “arah”. Dari 
dua definisi tersebut, kiblat juga dapat diartikan sebagai “arah ke Kakbah” ketika 
melaksanakan salat.16 
Dalam bahasa latin kiblat disebut sebagai azimuth, di mana ketika sedang 
mengukur arah kiblat sama dengan mengukur azimuth kiblat. Seperti yang dikatakan 
oleh Robert Baker, “azimut merupakan jarak suatu sudut yang diukur dari utara ke 
timur disepanjang garis horizon, mulai dari titik sudut 0o sampai sudut 360o, perkataan 
Robert Baker tersebut dilanjutkan oleh   Clive Ruggles dimana arah yang diukur 
sepanjang garis horizon dihitung mulai dari titik utara dengan nilai sudut sebesar 0o, 
titi timur sebesar 90o, titik selatan sebesar 180o, dan titik barat sebesar 270o. hal 
tersebut berkaitan dengan pedoman hisab rukyat yang digunakan oleh Depag RI dalam 
menentukan azimuth kiblat, di mana hitungannya dimulai dari titik utara sesuai 
dengan arah perputaran pada jarum jam.17 
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Berdasarkan dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kata kiblat jika 
ditinjau dari segi bahasa mempunyai arti menghadap ke arah Kakbah ketika sedang 
melaksanakan salat. 
2. Sejarah Kiblat 
Jika melihat kebelakang tentang sejarah kiblat sebelum Rasulullah hijrah ke 
Madinah, umat Islam salat menghadap ke arah Baitul Maqdis sebagai kiblat namun 
pada saat itu belum ada ketentuan dari Allah tentang wajibnya salat menghadap 
kiblat, hanya saja Rasulullah berijtihat setiap mengerjakan salat selalu menghadap 
Baitul Maqdis namun sesekali Rasulullah salat menghadap Baitullah ketika berada 
diMekah. Setelah Rasulullah hijrah ke Madinah selama 16 atau 17 bulan, Rasulullah 
selalu memikirkan menghadap ke Baitullah dan menghadap ke langit sembari berdo’a 
mengharap turunnya wahyu, dan turunlah firman Allah swt. agar memalingkan kiblat 
ke Masjidil Haram.18  
Firman Allah dalam QS. Al-baqarah /2: 144. 
ل ة  ف  ل نُ و ل ِي  ناك  ِقب ۡ
  ّ  ق ۡد ن  ر ٰى ت  ق لُّب  و ۡجِهك  ِف ٱلسام ٓاءِِۖ
ه اِۚ   ٱۡلم ۡسِجدِ  ش ۡطر   و ۡجه ك   ف  و ل ِ  ت  ۡرض ى ٰ
 ٱْۡل ر امِِۚ
 و م ا ٱْۡل   أ ناهُ  ل ي  ۡعل ُمون   ٱۡلِكتٰ ب   أُوُتواْ  ٱلاِذين   و ِإنا  ش ۡطر ُهۥۗ ُوُجوه ُكمۡ  ف  و لُّواْ  ُكنُتمۡ   م ا و ح ۡيثُ 
قُّ ِمن راّبِ ِۡمۗ
ُ ِبغٰ ِفٍل ع ماا ي  ۡعم ُلون    (١٤٤)  ٱَّللا
Terjemahnya: 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah 
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
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Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan”.19 
Setelah turunnya ayat tersebut maka kiblat umat muslim yang awalnya 
menghadap ke Baitul Maqdis berpindah menghadap ke Masjidil Haram, dan 
dimanapun umat muslim mengerjakan salat kiblatnya adalah Kakbah yang ada 
didalam Masjidil Haram. 
3. Dasar Hukum Salat Menghadap Kiblat 
Menghadap kiblat merupakan syarat sah salat dan merupakan suatu keharusan 
bagi umat muslim dalam pelaksanaan salat, hal tersebut tentu saja dilandasi oleh dasar 
hukum yang kuat yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Adapun dasar hukum 
salat menghadap kiblat adalah sebagai berikut: 
Allah berfirman dalam QS. Al-baqarah/2: 142 
 ُقل َّلل ِِا ٱۡلم ۡشرُِق و  
ه اِۚ ل ِتِهُم ٱلاِت ك انُوْا ع ل ي ۡ ُهۡم ع ن قِب ۡ ي  ُقوُل ٱلسُّف ه ٓاُء ِمن  ٱلنااِس م ا و لاى ٰ  س 
ٱۡلم ۡغِرُبِۚ
 )١٤٢ (ي  ۡهِدي م ن ي ش ٓاُء ِإَل ٰ ِصرٰ ط مُّۡست ِقيم 
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah 
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 





                                                 
19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 22. 





Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 144  
ل ة    ف  ل نُ و ل ِي  ناك  ِقب ۡ
  ق ۡد ن  ر ٰى ت  ق لُّب  و ۡجِهك  ِف ٱلسام ٓاءِِۖ
 ف  و لِ  و ۡجه ك  ش ۡطر  ٱۡلم ۡسِجِد ٱْۡل ر امِِۚ
ه اِۚ ت  ۡرض ى ٰ
ۡيُث م ا ُكنُتۡم ف  و لُّواْ ُوُجوه ُكۡم ش ۡطر ُهۥۗ و ِإنا   و م ا  ٱلاِذين  أُوُتوْا ٱۡلِكتٰ ب  ل ي  ۡعل ُمون  أ ناُه ٱْۡل  و ح 
قُّ ِمن راّبِ ِۡمۗ
ُ ِبغٰ ِفٍل ع ماا ي  ۡعم    ) ١٤٤ (ُلون  ٱَّللا
Terjemahnya: 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah 
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan”.21 
 
Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 150 
ۡيُث م ا ُكنُتۡم ف  و لُّوْاُوُجوه ُكۡم ش ۡطر ُهۥ   و ح 
و ِمۡن ح ۡيُث خ ر ۡجت  ف  و لِ  و ۡجه ك  ش ۡطر  ٱۡلم ۡسِجِد ٱْۡل ر امِِۚ
ۡوُهۡم و ٱۡخش ۡوِن و ِِلُِِتا لِئ َّلا ي ُكون  لِلنااِس ع ل ۡيُكۡم حُ  ش 
ۡ ُهۡم ف َّل  َت  ۡيُكۡم ِت ع ل   نِۡعم  جاةٌ ِإَّلا ٱلاِذين  ظ ل ُمواْ ِمن ۡ
ت ُدون  
ۡ  (١٥٠) و ل ع لاُكۡم َت 
Terjemahnya: 
“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
                                                 





mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” 22 
Ayat-ayat diatas adalah firman Allah swt. yang menjelaskan tentang sejarah 
kiblat dan perintah menghadap kiblat yang merupakan suatu kewajiban ketika 
melaksanakan sholat. 
Hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim 
ِإذ ا ُقْمُت ِإَل  الصاَّل ِة ف أ ْسِبِغ و س لام  : هِ يْ ل  ع   هللاُ  لا ص   ِبُّ نا ال  :ق ال   ال  ع ن ا ِبْ ُهر  يْ ر ة  ر ض ي  هللاُ ع ْنُه ق  
 ف ك ب ْ  ة  ل  بْ قِ الْ  لِ بِ قْ ت  اْلُوُضْوء  ُُث  اسْ 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw. bersabda “Bila hendak salat maka 
sempurnakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat kemudian takbir. (HR, 
Imam Bukhari dan Muslim)23  
 
Hadis riwayat Muslim 
بت ات َن ْو  ى ل ِ ص  ا ن  ر ُسْول  لِل ص لا لِل ع ل ْيِه و س لام  ك ان  يُ  :ال  ق   هُ نْ ع   للُ  ي  ضِ ك ر  ا لِ م   نِ ع ْن ا ن ِس بْ 
 اْ 
 
 ف  و لِ  و ۡجه ك  ش ۡطر  س  دِ قْ ل
ه اِۚ ل ة  ت  ۡرض ى ٰ  ف  ل نُ و ل ِي  ناك  ِقب ۡ
ف  ن  ز ل ْت: ق ۡد ن  ر ٰى ت  ق لُّب  و ۡجِهك  ِف ٱلسام ٓاءِِۖ
. ف م ر  ر ُجٌل ِمنْ 
ِة الف ْجِر و ق ْد ص لاْوا ر ْكع ة  و   ةِ م  لْ  ب ِِن سُ ٱۡلم ۡسِجِد ٱْۡل ر امِِۚ دىى ا  ن   ,ف  ْهم رُك ْوع ِف ص َّل 
     ف م اُلْوا ك م ا ُهْم َْنو  الِقب ْل ةِ تْ ل  وْ ح   دْ ق   ةِ ل  بْ قِ لِ ا ن   ا  َّلا اِ 
Artinya: 
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23 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-Bukhory, 





Dari Anas Bin Malik r.a., bahwa ketika Rasulullah saw. sedang salat  menghadap 
Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat: “sungguh Kami melihat mukamu 
menengadah ke langit, sungguh Kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.” Kemudian ada orang dari 
Bani Salam sedang melakukan ruku’ pada salat Fajar pada raka’at kedua. Lalu 
Nabi menyeru: “ingatlah bahwa kiblat telah diubah.” Lalu mereka berpaling ke 
arah kiblat. (HR. Muslim)24 
Hadis riwayat Bukhari: 
ث  ن ا  ث  ن ا َي ْي  ْبُن أ ِب ك ِثْْيٍ ع ْنُ ُُم ماِد ْبِن ع ْبِد الراْْح ِن ع نْ ح دا : ح دا : ح دا ث  ن ا ِهش اٌم ق ال   م ْسِلٌم ق ال 
ْيُث ت  و جاه ْت ف ِإد ا  : ك ان  ر ُسوُل لِل ص لاى هللُا ع ل يِه و س لام  ُيص لاي ع ل ى ر اِحل ِتِه ح  أ ر اد  ِجابٍِر ق ال 
 )رواه البخا رى( رِياض ة  ن  ز ل  ف اْست  ْقِبِل الِقْبِلة  .الف  
Artinya: 
Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahya bin Abi Katsir,  dari 
Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir berkata: ketika Rasulullah saw. salat di 
atas kendaraan, beliau menghadap sekehendak tunggangannya, dan ketika 
beliau hendak melakukan salat fardu beliau turun kemudian menghadap kiblat. 
(HR. Bukhari).25 
Hadis Riwayat Imam tujuh, dan lafalnya oleh Bukhari mengutip dari Abu Hurairah: 
 اْست  ْفِبِل اْلِقب ْل ة  ف ك بِ ْ ُُثا اقْ ر ْأ ِب ا ت  ي سار  م ع ك  ِمن  الُقْرآِن ُُثا لُوُضْوء ُُثا ا ذ ُقْمت  ِال  الصاَّل ِة ف اْسِبِغ ا
ا ُُثا  اْرف ْع ح َّتا ارُْكْع ح َّتا ت ْطم ِئن  ر اِكع ا ُُثا اْرف ْع ح َّتا ت ْست ِوي ي ق اِئم ا ُُثا اْسُجْد ح َّتا ت ْطم ِئنا س اِجد 
ا ُُثا اْرف ْع ح َّتا ت ْطم ِئنا ج اِلس ا ُُثا افْ ع ْل ذ ِلك  ِِف  ج اِلسا ت ْطم ِئنا  ا ُُثا اْسُجْد ح َّت  ت ْطم ِئنا س اِجد 
     ص َّل ِتك  ُكلاه ا 
                                                 
24 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-Bukhory, 
Shahih al-Bukhari, Jilid 1, h.110. 
25 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-Bukhory, 






Apabila kamu hendak sholat maka berwudhulah dengan sempurna, lalu 
menghadap kiblat dan bertakbirlah, dan bacalah surah (ayat)Al-Qur’an yang 
mudah bagimu, setelah itu rukulah sampai kamu thuma’ninah dalam posisi 
ruku’, dan bangkitlah sampai kamu berdiri tegak, kemudian sujudlah sampai 
kamu thuma’ninah dalam posisi sujud, dan bangkitlah sampai kamu tuma’ninah 
dalam posisi duduk, lalu sujudlah sampai kamu tuma’ninah dalam posisi sujud. 
Lakukan hal itu dalam seluruh salatmu. (HR. Imam tujuh, dan lafalnya oleh Al-
Bukhari mengutip dari Abu Hurairah)26 
Ayat dan hadis di atas memerintahkan dan menjelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan sholat harus menghadap ke arah kiblat (Masjidil Haram), namun tidak 
dijelaskan tantang cara penentaun arah kiblat bagi orang-orang yang tinggal di  
wilayah atau negara yang jauh dai mekah.
                                                 
26 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Ibadah (Fiqhul Ibadati Bi Adillatiha Fil Islam) Penerjemah 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelititian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan atau 
penelitian Field Research kualitatif, yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
akurasi aplikasi kompas digital pada smartphone dalam kegunaannya untuk 
menentukan arah kiblat.  
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga lokasi, yakni:  
1) yaitu pada tempat terbuka, bertempat di Lapangan Sepak Bola UIN 
Alauddian Makassar dengan dengan titik koordinat lintang -5o 12' 20,86'' 
dan bujur tempat 119o 29' 54,2''33. 
2) lokasi kedua yaitu didalam gedung atau ruangan yang bertempat di Gedung 
Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) UIN Alauddin Makassar dengan titik 
koordinat lintang -5o 12' 23,61'' dan bujur tempat 119o 29' 54,54''.34, 
3) lokasi ketiga bertempat dimesjid Amir Saud Bin Fahd atau yang biasa 
dikenal dengan masjid kampus 2 (Dua) UIN Alauddin Makassar dengan 
titik koordinat lintang -5o 12’ 25.9’’ dan bujur tempatnya 119o 29' 55,9''.35 
                                                 
33 “Lapangan Sepak Bola  UIN Alauddin Makassar, Goole Maps, 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah cara berpikir yang digunakan oleh penulis 
sebelum melakukan penelitian.  Adapun Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Syar’i 
Pendekatan syar’i adalah pendekatan yang bersumber dari ketentuan-
ketentuan yang sebelumnya sudah ditetapkan dalam hukum Islam. 
2. Pendekatan fenomenologi 
Dengan melihat fenomena kehidupan manusia sekarang yang serba teknologi, 
bahkan kini mengukur arah kiblat sudah menggunakan teknologi kompas dan bahkan 
penulis sering melihat orang-orang menentukan arah kiblat menggunakan kompas 
kiblat yang ada dalam smartphone. Dari fenomena tersebut tidak menutup 
kemungkinan beberapa tahun kedepan penentuan arah kiblat sudah dapat dilakukan 
sepenuhnya hanya dengan sebuah smartphone yang bisa digunakan kapan saja dan di 
mana saja.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan adalah data yang bersumber dari referensi 
yang penulis baca, seperti buku, jurnal, skripsi, artikel lainya, dan termasuk hasil 
penelitian lapangan. 
Data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi 








1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh oleh penulis ketika 
melakukan penelitian lapangan.36 Untuk memperoleh data primer penulis langsung 
terjun di lapangan untuk melakukan penelitian terkait akurasi kompas digital pada 
smartphone android dalam menentukan arah kiblat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang bersumber dari buku, jurnal, skripsi, 
artikel dan bahan bacaan lainya yang berkaitan dengan akurasi kompas digital pada 
smartphone android dalam menentukan arah kiblat. Data sekunder juga diperlukan 
agar dapat menguatkan hasil penelitian.37 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan karya tulis ilmiah, metode pengumpulan data memegang 
peran yang sangat penting, karena data yang diperlukan dalam penulisan karya tulis 
ilmiah mempunyai metode dalam pengumpulan data tersebut.  
Adapun cara pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah penelitian lapangan, di mana penulis turun langsung kelapangan 
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan 




                                                 
36 Nur Fitriani Hariani, “Posisi Arah Kiblat Mesjid Dan Hukumnya Terhadap Pelaksanaan 
Salat Di Kecematan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”, Skripsi,  (Makassar: Fak. Sayriah 
dan Hukum UIN Alauddin, 2018), h. 42. 
37 Nur Fitriani Hariani, “Posisi Arah Kiblat Mesjid Dan Hukumnya Terhadap Pelaksanaan 





1. Metode Observasi 
Metode observasi  adalah metode di mana penulis langsung melakukan parktek 
atau pengamatan langsung di lapangan, dari hasil praktek atau pengamatan itulah 
yang akan ditulis dalam karya tulis ilmiah.  
2. Metode dokumentasi 
Dengan metode ini penulis dapat mendokumentasikan proses penelitian yang 
dapat menjadi bukti keaslian hasil penelitian penulis dan diarsipkan pada bagian 
terakhir tulisan karya tulis ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang akan digunakan oleh penulis 
dalam penelitian di lapangan. Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Smartphone Android. Dalam penelitian ini Smartphone android merupakan 
instrumen utama dalam penelitian ini dan penulis memilih empat merek 
smartphone yang banyak digunakan oleh orang Indonesia, seperti  Samsung, 
Oppo atau Realmi, Vivo, dan Xiaomi atau Redmi. 
2. Magnet. Penulis akan menggunakan maget untuk menguji kinerja sensor 
magnet pada smartphone. 
3. Besi. Penulis juga akan menggunakan besi untuk menguji kinerja sesnsor 
magnet pada smartphone 
4. Kompas daiko. Aplikasi kompas pada smartphone akan dibandingkan hasil 







F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan data dengan cara memilih dan 
memilah data dari hasil penelitian sehingga menjadi sebuah informasi baru yang lebih 
mudah dipahami. 
Untuk melakukan analisis data kualitatif perlu memperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih data pokok dan data yang penting, 
memisahkan data yang tidak diperlukan. Dalam melakukan reduksi data biasanya 
melakukan abstraksi. Dimana abstraksi adalah membuat rangkuman data yang inti 
atau data-data yang diperlukan. Dengan demikian proses reduksi data dilakukan oleh 
penulis ketika melakukan penelitian yang berupa catatan-catatan inti data yang 
diperoleh dari penelitian.38 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan data informasi tersusun yang kemungkinan 
dapat digunakan dalam penarikan suatu kesimpulan. Tahap ini adalah tahap dimana 
peneliti mengelompokan data dan menyajikan data-data yang sesuai dengan 
permasalahan yang diangkat.   
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Tahap kesimpulan atau verifikasi dimana peneliti membuat kesimpulan dari 
data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang disertai dengan bukti-bukti yang 
valid.  
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OPERASIONAL DAN PENGUJIAN AKURASI KOMPAS DIGITAL PADA 
SMARTPHONE ANDROID 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga lokasi, yakni: 
1. Lapangan Sepakbola Kampus 2 UIN Alauddin Makassar. Penulis memilih 
lokasi tersebut untuk menguji sinyal GPS aplikasi kompas digital pada 
smartphone android ketika berada pada tempat terbuka. 
2. Gedung UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) UIN Alauddin Makassar. Dalam 
melakukan pengujian sinyal GPS pada ruang tertutup, penulis menggunakan 
gedung UKM yang merupakan bangunan tertut sebagai lokasi penelitian. 
3. Masjid Amir Saud bin Fahd atau yang biasa disebut dengan masjid kampus 2 
UIN Alauddin Makassar\. Masjid tersebut akan penulis gunakan untuk 
membandingkan hasil pengukuran arah kiblat kompas pada smartphone 
dengan arah kiblat masjid tersebut. 
Tiga lokasi terbutlah yang akan menjadi tempat penulis melakukan penelitian 
terhadap aplikasi kompas digital pada smartphone adroid. 
Adapun letak geografis, bentuk dan ukuran lokasi penelitian sebagai berikut: 
1. Letak Geografis 
Adapun posisi atau letak gegorafis lokasi dalama peneletian ini, penilis uraikan 
sebagai berikut:  
a. Lapangan Sepakbola Kampus 2 UIN Alauddin Makassar. 
Lapangan sepak bola kampus 2 UIN Alauddin Makassar terletak di tengah-tengah 





tempat 119o 29' 54,2''. 
b. Masjid Amir Saud bin Fahd. 
Masjid Amir Saud bin Fahd atau yang biasa dikenal dengan masjid kampus dua 
UIN Alauddin makassar juga terletak di bagian tengah kampus. Masjid Amir Saud bin 
Fahd memiliki luas 700-meter persegi, dengan titik koordinatnya berada pada lintang 
tempat -5o 12' 25,9'' dan bujur tempat 119o 29' 55,09''. 
c. Gedung UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). 
Gedung UKM terdebut terletak diatara lapangan sepak bola dan Masjid Amir 
Saud Bin Fahd. Gedung UKM terletak pada titik koordinatnya berada pada lintang  -
5o 12’ 23,61’’ dan bujur 119o 29’ 54,54’’. 
Ketiga lokasi tersebut berada didalam lingkungan kampus 2 (dua) UIN 
Alauddin Makassar yang terletak di kelurahan samata, kecematan Somba Oppu, 
kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.   
2. Bentuk dan Ukuran Lokasi Penelitian 
Lapangan Sepakbola Kampus 2 UIN Alauddin Makassar berbentuk persegi 
panjang dengan luas 5,536 m2 dan keliling lapangan 299 m, Masjid Amir Saud bin 
Fahd merupakan bangunan berlantai dua yang memiliki luas 700-meter persegi, dan 
Gedung UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) merupakan bangunan berlantai tiga dengan 
luas bangunan 866 m2 dan kelilingnya mencapai 118 m. 
B. Operasional Kompas Digital Pada Beberapa Smartphone Android 
Operasionlan aplikasi kompas pada smartphone android terdapat beberapa 
perberdaan dengan pengoperasional kompas pada umunya. ntuk pengoperasional 






1. Smartphoen Memiliki Sensor Magnet dan Sensor Orientasi. 
Sebelum menggunakan aplikasi kompas terlebih dahulu mengecek 
ketersediaan sensor-sensor pada smartphone yang menjadi sampel penelitian ini, 
dimana sensor merupakan alat yang terdapat pada smartphone yang berfungsi untuk 
menganalisa, mengukur, memantau suatu kondisi dan merespon terhadap perubahan 
disekitarnya. Salah satu sensor yang berperan penting dalam penggunaan aplikasi 
kompas adalah sensor magnet, dengan kemampuan sensor magnet yang mampu 
menganalisis medan magnet bumi, sensor ini dapat menentukan orientasi yang cukup 
akurat39. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa kompas digital pada 
smartphone tidak menggunakan jarum magnet melainkan menggunakan sensor 
magnet, oleh karena itu samrtphone yang dapat menjalankan aplikasi kompas harus 
memiliki sensor magnet. Selain sensor magnet, sensor orientasi juga membantu dalam 
dalam penggunaan kompas agar dapat digunakan ketika smartphone berubah posisi 
dari portrait ke posisi landscape atau atau sebaliknya. 
Untuk mengecek ketersediaan sensor magnet pada smartphone penulis 
menggunakan aplikasi sensor box for android yang bisa di download secara gratis pada 
Play Store. 
Berikut ini adalah screenshots hasil pengecekan sensor pada samrtphone yang 
akan menjadi sampel dalam penelitian ini. 
                                                 
39 Nick Todorov,  “How to use your phone as a compas + the best Android compass app”, 
PhoneArena, (07 Januari 2019). http://www.phonearena.com/news/How-to-usean-Android-phone-as-






Dari hasil pengecekan sensor tersebut penulis merumuskannya dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Dari gambar dan tabel diatas dapat penulis simpulkan bahwa semua 
smartphone yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sensor magnet dan sensor 
orientasi. 
2. Menyediakan aplikasi kompas. 
Hampir semua brand smartphone memiliki aplikasi kompas bawaan pada 
setiap smartphonenya dan semua aplikasi kompas pada smartphone pada dasarnya 
memiliki cara kerja yang sama, hanya saja terdapat beberapa fitur yang ditambahkan 
No. Merek dan seri smartphone sensor magnet sesnsor orientasi 
1 Redmi Not 8 Ya Ya 
2 Samsung S10+ Ya Ya 
3 Vivo Y12 Ya Ya 
4 Oppo A31 Ya Ya 





oleh pengembang aplikasi kompas yang membedakannya. Karena penulis ingin 
meneliti akurasi aplikasi kompas pada beberapa smartphone, jadi dalam penelitian ini 
penulis menggunakan aplikasi kompas yang didownload pada Play Store agar aplikasi 
yang digunakan pada setiap smartphone yang menjadi sampel penelitian ini sama. 
Penulis menggunakan aplikasi kompas yang bernama Compas Acurat, penulis 
menggunakan aplikasi ini karena   fitur-fitur didalam aplikasi tersebut sudah lengkap 
dan aplikasi kompas tersebut bisa di download pada Play Store. 
3. Mengaktifkan GPS (Global Position System)  
Hampir semua pengembang aplikasi kompas menambahkan fitur GPS, dimana 
kompas tersebut membutuhkan bantuan sinyal GPS agar dapat menentukan titik 
koordinat lokasi penggun aplikasi kompas tersebut. Aplikasi kompas yang 
menggunakan fitur GPS biasanya akan meminta izin untuk mengakses GPS ketika 






4. Membuka  Aplikasi Kompas Dan melakukan Kalibrasi 
Setelah melakukan beberapa tahap diatas, selanjutnya penulis membuka 
aplikasi kompas dan melakukan kalibrasi dengan cara memutar smartphone 
membentuk angka 8 dan diulang beberapa kali secara perlahan. Kalibrasi tersebut 
bertujuan seperti merefresh sensor (magnetic, accelerometer, dan Gyroscope) agar 
kompas dapat berfungsi dengan baik. 
Setelah selesai melakukan kalibrasi, sensor magnet, akselerometer, dan sensor 
giroskop akan berkerja dengan baik dengan tingkat keakuratan yang tinggi, seperti 






5. Mentukan Arah Utara Sejati 
Dalam menentukan arah utara sejati pada aplikasi Accurate Compass penulis  
memutar smartphone hingga jarum kompas berada pada huruf N (North) atau titik 0o. 
Setelah jarum kompas berada huruf N (North) berada pada titik 0o yang berarti arah 
smartphone tersebut sudah menunjuk ke arah utara. Setelah mendapatkan arah utara 
maka arah mata angin yang lainpun sudah dapat diketahui. 
Seperti itulah cara mengoperasaional aplikasi kompas dalam menentukan arah 
mata angin. Adapun cara mengoperasikan atau menggunakan aplikasi kompas pada 
smartphone dalam menentukan arah kiblat tidak jauh berbeda dengan cara seperti 






1. Data Arah Kiblat 
Dalam menentukan arah kiblat,  penulis terlebih dahulu menyediakan data arah 




Lintang tempat  = 05o  12’ S 
Bujur tempat  = 119o  32’ 
Mekah 
Lintang Mekah = 21o 25’” 
Bujur Mekah  = 39o 49’” 
Tentukan arah kiblat Kabupaten Gowa beserta azimut kiblatnya! 
Penyelesaian 
a = 90o – Lintang Tempat 
a = 90o – (-5o  12’) 
a = 95o  12’ 
b = 90o – Lintang Mekah 
b = 90o – 21o 25’  
b = 68o 35’ 
c = Bujur tempat – Bujur mekah 
c = 119o 32’ – 39o 49’ 







Rumus arah kiblat 
Cotang B   = cotang b x sin a  - cos a x cotang c 
   Sin c 
Cotang B  = cotang 68o 35’ x sin 95o  12’ – cos 95o  12’ x cotang 79o  53’ 
            sin 79o 53’  
cotang B  = 0, 4129577554 
B  = 67o 33’ 41,23” (jika diukur dari arah utara ke arah barat) 
             = 90o – 63o 9’ 42,74”  
= 22o 26’ 18,77” (jika diukur dari arah barat ke arah utara) 
Azimut kiblat = 270o  + 22o 26’ 18,77” = 292o 26’ 18,77” 
Dari hasil perhitungan diatas sudah didapatkan arah kiblat Kabupaten Gowa 
dengan besar sudut 67o 33’ 41,23”  jika diukur dari arah utara ke arah barat, dan 22o 
26’ 18,77” jika diukur dari arah barat ke arah utara, dengan azimut kiblat sebesar 292o 
26’ 18,77”. 
2. Menggunakan smartphone yang memiliki sensor magnet. 
Seperti yang sudah penulis jelaskan sebelumnya bahwa Sensor magnet sangat 
berperan penting dalam keakuratan kompas digital pada smartpahone, dimana sensor 
magnet berfungsi untuk mengukur kekuatan dan arah medan magnet bumi. Pada 
dasarnya kompas digital pada smartphone android tidak menggunakan jarum magnet 
yang mendeteksi magnet bumi, sehingga tidak perlu memperhatikan koreksi medan 
magnet dan deklinasi magnet.  Jadi penggunaan sensor magnet jelas jauh lebih akurat 





jarumnya mengarah pada kutub-kutub magnet, sedangkan dalam pengukuran arah 
kiblat yang digunakan adalah arah kutub utara sejati.40 
3. Bahan dan Alat-Alat Yang Diperlukan 
Dalam mengukur arah kiblat menggunakan aplikasi kompas membutuhkan 
bahan dan alat seperti papan pengalas, penggaris, busur derajat, spidol warna (kurang 
lebih empat warna), tali, dan aplikasi kompas. 
Setelah menyediakan data, bahan dan alat yang disebutkan diatas, selanjutnya 
penulis memulia pengukuran arah kiblat dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melakukan operasional aplikasi kompas seperti cara operasional kompas yang 
sudah penulis jelaskan diatas sampai pada tahap ke-4.  
b. Smartphone diletakan pada papan pengalas dengan tujuan gara nanti dapat 
menggambar arah kiblat diatas papan tersebu.  
c. Papan pengalas dan smartphone yang digunakan berada pada bidang yang datar 
dan rata. Dalam aplikasi Accurate Compass terdapat sensor akselerometer yang 
berfungsi untuk mendeteksi kemiringan posisi smartphone.  sensor akselerometer 
pada aplikasi Accurate Compass ditampilkan dengan bentuk lingkaran putih 
ditengah aplikasi kompas. Posisi lingkaran putih pada aplikasi Accurate Compass 
tersebut menujukan  orientasi kemiringan smartphone tersebut, untuk lebih 
detailnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
                                                 
40 Zahrotun Niswah, Uji Akurasi Kompas Arah Kiblat Dalam Aplikasi Android “Digital Falak” 






Pada gambar I diatas menunjukan bahwa lingkaran putih masih dominan 
ke arah kanan depan, yang bererti smartphone tersebut sedikit miring di bagian 
depan sebelah kakan. Sedangkan pada gambar II menunjukan lingkaran putih 
sudah berada ditengah tanda + (plus) yang berarti posisi smartphone sudah berada 
psda bidang yang datar.  
d. Membuat titik penanda untuk arah utara, selatan, timur dan barat diatas papan 







e. Setelah selesai membuat titik penanda, penulis mengambil smartphone dari papa 
pengalas dan membuat garis penghubung membentuk tanda + (plus) pada setiap 
titik arah mata angin dengan menggunakan spidol warna (satu warna). 
f. Tahap selanjutnya penulis menarik garis arah kiblat dengan meletakan busur 
derajat sejajar dengan garis utara selatan dengan memotong garis barat sebesar 90o 





g. Menarik garis busur memotong garis kiblat 90o  untuk menarik garis saf  
h. Membuat garis saf diluar papan dengan cara menarik garis menggunakan tali 
dengan tetap berpatokan pada grasi saf yang ada dalam papan. 
Seperti itulah cara mengoperasikan aplikasi kompas digital pada smartphone 
android dalam nenetukan arah kiblat. 
C. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Keakuratan Kompas Digital Pada Smartphone 
Dalam Penentuan Arah Kiblat. 
Kecanggihan suatu teknologi kompas digital pada smartphone tentu masih 
memiliki kelemahan, dan penulis melakukan pengujian pada smartphone yang menjadi 
sampel dalam penelitian agar mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi 
keakuratan aplikasi kompas pada smartphone android. 
Penulis melakukan dua Pengujian terhadap aplikasi kompas Accurate 





kinerja kompas, pengujian kedua yaitu mengetes pengaruh GPS terhadap kinerja 
kompas. 
1. Pengujian Pertama, Pengaruh Magnet, Besi dan Barang Elektronik Yang 
Mengandung Magnet.  
Pengujian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kinerja sensor magnet yang 
terdapat pada smartphone agar dapat mendeteksi magnet bumi dan magnet 
disekitarnya.  
Gambar diatas menunjukan hasil pengukuran medan magnet yang dilakukan oleh 
penulis di lokasi penelitian yang bertempat di Lapangan Sepak Bola UIN Alauddin 





Makassar menggunakan sensor magnet, dan mendapatkan hasil rata-rata sebesar 42 
µT sampai 47 µT, diman medan magnet di lokasi tersebut berada pada angka yang 
masih wajar atau tingkat magnetnya rendah. Sedangkan medan magnet yang didapat 
dari aplikasi Accurate Compass berkisar antara 44 µT, sama dengan hasil yang didapat 
dari sensor magnet. 
Setelah melakukan pengukuran medan magnet pada tempat terbuka, 
selanjutnya penulis melakukan penelitian pada ruangan tertutup, yaitu didalam 
gedung Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) menggunakan sensor magnet dan aplikasi 
Accurate Compass. Medan magnet yang didapatkan pada pada masjid tersebut 
berkisaran antara 45 µT. Jadi medan magnet pada masjid tersebut masih dibawah 







Setelah melakukan pengukuran medan magnet pada tempat terbuka dan 
tempat tertutup, selanjutnya penulis akan menguji kinerja kompas apa bila terdapat 
benda yang mengandung magnet atau besi didekat smartphone.  
Gambar diatas menunjukan bahwa gambar I merupakan posisi smartphone 
berada pada arah utara, dengan huruf N (North) berada pada titik 0o. Gambar II 
merupakan smartphone yang diletakkan magnet didekatnya dengan posisi smartphone 
masih  berada pada arah utara, namun huruf N (North) tidak lagi berada pada posisi 0o 
melainkan berada pada titik 209o SW, sedangkan tekanan magnetnya mencapai 913 
µT yang berarti pengaruh magnetnya sangat tinggi. Gambar III merupakan 
smartphone yang diletakkan potongan besi  didekatnya dengan posisi smartphone 
masih  berada pada arah utara, namun huruf N (North) tidak lagi berada pada posisi 0o 





melainkan berada pada titik 24o NE, sedangkan tekanan magnetnya mencapai 118 µT 
yang berarti pengaruh magnetnya masih tinggi walau tidak seperti pada gambar II. 
Kondisi awal jarum kompas sebelum smartphone  didekatkan dengan magnet 
dan besi berada pada titik 0o atau berada pada arah arah utara yang dilambangkan 
dengan huru N (North), yang berarti posisi samrtphone sudah menghadap ke arah 
utara. Ketika magnet  diletakan didekat smartphone, jarum kompas berubah posisi dan 
dan bahkan bergerak terus tanpa berhenti yang menunjukan bahwa magnet sangat kuat 
mempengaruhi kinerja kompas digital pada smartphone. Ketika besi diletakkan dekat 
smartphone, jarum kompas tidak lagi menunjukan arah utara atau pada huruf  N 
(North) yang berarti sudah tidak lagi berada pada titik 0o dan dapat disimpulkan bahwa 
besi mampu mempengaruhi kinerja kompas digital pada smartphone. 
Hasil pengujian pengaruh magnet dan besi terhadap tingkat keakuratan 
aplikasi Accurate Compass yang dilakukan pada tempat terbuka atau lapangan dan 
didalam gedung atau dalam ruangan mendapatkan hasil dengan medan magnetnya rat-
rata berkisar pada 44 µT yang berarti aplikasi kompasnya masih dapat bekerja dengan 
baik. Pada Pengujian dengan meletakkan magnet dan besi didekat smartphone, 
kompas sudah tidak bekerja dengan baik dan hasilnya sudah tidak akurat dengan 
medan magnet mencapai diatas 100 µT. 
2. Pengujian Kedua, Pengaruh GPS 
Seperti yang sudah penulis jelaskan diatas, bahwa fungsi GPS pada aplikasi 
kompas untuk menunjukan posisi pengguna, dan GPS pada smartphne banyak 







Adapun jenis-jenis GPS yang terdapat pada smartphone yang menjadi sampel 
dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa semua smartphone memiliki A-GPS yang 
dikembangkan oleh Amerika, dimana A-GPS ini yang mempunyai keakuratan yang 
tinggi. Selain menggunakan A-GPS, smartphone yang ada didalam daftar tabel diatas 
juga menggunakan jenis GPS lainnya yang jika digabungkan akan menghasilkan 
keakuratan yang baik. 
Dibalik kecanggihan suatu GPS tentu masih terdapat kelemahannya, disini 
penulis melakukan pengujian sinyal GPS pada aplikasi Accurate Compass yang sudah 
terpasang disetiap smartphone yang menjadi sampel penelitian dan membandingkan 
dengan data koordinat yang didapat dari Google Maps. Perhatikan tabel berikut yang 
merupakam data hasil pengujian GPS smartphone pada tempat terbuka dan tempat 
tertutup 
Tempat Terbuka 


































No. Merek dan tipe smartphone Jnis-Jenis GPS pada smartphone 
1 Samsung galaxy S10+ A-GPS, GLONASS, GALILEO dan BDS 
2 Oppo A31 A-GPS dan BDS 
3 Redmi Not 8 A-GPS, GLONASS dan BDS 







Pengujian GPS pada tempat  terbuka semua smartphone mendapatkan hasil 
sama persisi dengan data yang didapat dari Google Maps, namun pengujian didalam 
gedung atau dalam ruangan smartphone tidak dapat menangkap  sinyal GPS dengan 
baik, hal ter sebut menyebabkan data koordinat yang ditampilkan oleh setiap 
smartphone berbeda walau perbedaannya terdapat pada detik, namun hal tersebut 
menunjukan bahwa tingkat keakuratan GPS mengalami penurunan pada ruangan 
tertutup.  Selain membandingkan data koordinat yang didapat dari Google Maps dan 
aplikasi Accurate Compass, penulis juga melakukan pengujian kinerja GPS pada 
aplikasi Accurate Compass apa bila smartphone tidak terhubung pada koneksi 
internet. 
Dalam Gedung Atau Ruangan 






































Gambar diatas menunjukan bahwa fungsi GPS pada aplikasi Accurate 
Compass tidak dapat menampilkan data koordinat pengguna ketika smartphone tidak 
terhubung pada jaringan internet yang berarti GPS pada smartphone menggunakan 
jaringan internet untuk dapat menangkap sinyal dari satelit GPS. Pada gambar diatas 
juga menunjukan bahwa jarum kompas tidak bergerak, dalam artian jarum kompas 
tersebut tidak dipengaruhi oleh sinyal GPS karena smartphone yang digunakan masih 
memiliki sensor magnet  untuk mengarahkan jarumnya pada kutub magnet bumi. 
Hasil dari beberape pengujian yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa 
GPS pada aplikasi Accurate Compass berfungsi dengan baik ketika digunakan pada 
tempat terbuka dan smartphone terhubung pada jaringan internet, namun ketika 
pengguna berada dalam gedung atau ruangan smartphone tidak dapat menangkap 
sinyal GPS dengan baik dan ketika smartphone  tidak terhubung pada jaringan internet 
 Terhubung pada                Tidak terhubung       





GPS tidak berfungsi pada aplikasi Accurate Compass, dan hal tersebut tidak 
mempengaruhi jarum kompas. 
Hasil dari pengujian magnet, besi dan GPS pada aplikasi Accurate Compass  
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi kompas digital pada 
smartphone, yakni: 
1. Magnet dan benda yang mengandung magnet yang ada disekitar smartphone. 
Magnet disekitar smartphone dapat mempengaruhi kinerja aplikasi kompas 
digital karena kompas pada smartphone bekerja menggunakan sensor magnet 
yang sensitif terhadap magnet disekitarnya. 
2. Besi yang ada disekitar smartphone. Sensor magnet selian sensitif terhadap 
magnet juga sensitif terhadap besi dan benda yang mengandung besi disekitar 
smartphone dapat mempengaruhi kinerja aplikasi kompas digital kurang baik. 
3. Rungan tertutup dan koneksi internet. GPS pada smartphone tidak dapat 
menangkap sinyal GPS dengan baik ketika digunakan dalam ruangan tertutup 
dan GPS tidak berfungsi jika jika smartphone tidak terhubung dengan dengan 
jaringan internet, yang berarti lokasi penggunakan tidak akan ditampilkan oleh 
aplikasi kompas tersebut. 
Tiga faktor tersebut yang dapat mempengaruhi keakuratan aplikasi kompas 
digital pada smartphone dalam penggunaannya. Setelah mengetahui faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja aplikasi kompas digital tersebut, selanjutanya 
peneliti akan coba membandingkan hasil pengukurannya dengan kompas daiko dan 
melakukan pengukuran arah kiblat menggunakan aplikasi kompas digital pada 





1. Perbandingan hasil pengukuran kompas aplikasi Accurate Compass  dengan 
kompas daiko SSA2 6. 
Selain menguji aplikasi kompas digital pada smartphone (Accurate Compass), 
penulis juga melakukan perbandingan hasil pengukuran dari kompas daiko, dimana 
kompas daiko ini sering digunakan dalam kapal pelayaran untuk menentukan arah 
mata angin dan arah kiblat dalam kapal. 
Berikut adalah gambar dari perbandingan pengukuran kompas daiko dengan 
pengukuran dari aplikasi Accurate Compass  pada setiap smartphone yang menjadi 
sampel penelitian. 
Oppo A31      Samsung Galaxy S10+ 






• Garis wana biru merupakan garis arah utara dan selatan dari hasil 
pengukuran kompas kompas daiko 
• Garis warna oranye merupakan garis arah utara dan selatan dari hasil 
pengukuran dari aplikasi Accurate Compass  pada smartphone. 
Dari hasil perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa dari keempat 
smartphone tersebut menunjukan hasil yang berbeda, namun pada smartphone 
samsung galaxy S10+ dan Vivo Y12 hasil pengukurannya hampir sama dengan hasil 
pengukuran pada kompas daiko. 
2. Perbandingan hasil pengukuran arah kibla 
Dalam melakukan perbandingan arah kiblat ini, penulis menggunakan 2 
smartphone yang hasil pengukurannya hampir sama dengan kompas daiko, yakni 
samsung S10+ dan vivo Y12 kemudian membandingkan hasil pengukurannya dengan 
arah kiblat masjid kampus 2 (dua) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
arah kiblatnya sudah benar. Untuk hasil perbandingan pengukurannya bisa dilihat 














• Q1 = Arah kiblat masjid Amir Saud Bin Fahd 
• Q2 = Garis kiblat hasil pengukuran menggunakan kompas pada  
    Smartphone 
• S1 = Garis saf masjid Amir Saud Bin Fahd 
• S2 = Garis saf hasil pengukuran menggunakan kompas pada   
smartphone 
 Dari hasil pengukuran arah kiblat menggunakan kompas digital pada 
smartphone diatas tidak didapatkan yang hasilnya benar-benar sama dengan arah 
kiblat masjid Amir Saud bin Fahd. 
Perbandingan hasil pengukuran kompas daiko dan pengukuran arah kiblat 
masjid dari ke empat smartphone tersebut tidak ada satupun yang mendapatkan hasil 
yang sama dengan  dengan kompas daiko dan arah kiblat masjid Amir Saud bin Fahd, 
namun  terdapat beberapa smartphone yang hasil pengukurannya mendekati hasil 







Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Operasional Kompas Digital Pada Beberapa Smartphone Android Baik Dalam 
Penentuan Arah Mata Angin Maupun Dalam Penentuan Arah Kiblat. 
Penentuan arah mata angin dapat dilakukan dengan cara membuka aplikasi 
kompas, melakukan kalibrasi, memutar smartphone hingga jarum atau huruf N (north) 
pada aplikasi kompas tepat pada arah 0o yang berarti posisi smartphone sudah 
mengarah pada arah utara, jika sudah mendapatkan arah utara   makan arah mata angin 
lainnyapun sudah dapat diketahui. 
Untuk menentukan arah kiblat menggunakan aplikasi kompas digital dapat 
dilakukan dengan cara membuka aplikasi kompas dan lakukan kalibrasi, smartphone 
diletakkan pada papa pengalas atau diatas tempat yang datar,  memastikan posisi 
samrtphone berada diatas bidang yang datar dengan  mengarahkan titik putih ke 
tengah aplikasi kompas yang membentuk tanda + (plus), mengarahkan smartphone 
hingga jarum atau huruf N (north) pada aplikasi kompas tepatpadai arah 0o yang 
berarti posisi smartphone sudah mengarah pada arah utara, membuat titi penanda 
untuk arah utara, timur, selatan dan arah barat menggunaka penggaris dan spidol, 
smartphone di angkat dari papan pengalas, kemudian membuat garis membentuk 
tanda + (plus) dari titik arah mata angin yang sudah dibuat tadi, menetukan arah kiblat 
dengan meletekkan garis busur 90o terhadap garis arah barat dan membuat garis sudut 





membuat garis saf dengan meletakkan garis busur 90o terhadap garis kiblat dan 
kemudian tarik garis lurus untuk safnya.  
2. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Keakuratan Aplikasi Kompas Digital Pada 
Smartphone Android Dalam Menentukan Arah Kiblat. 
Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya telah didapatkan dua faktor yang 
dapat mempengaruhi keakuratan pengukuran aplikasi kompas digital pada 
smartphone, yakni: 
1. Magnet dan benda yang mengandung magnet yang ada disekitar smartphone. 
Magnet disekitar smartphone dapat mempengaruhi kinerja aplikasi kompas 
digital karena kompas pada smartphone bekerja menggunakan sensor magnet 
yang sensitif terhadap magnet disekitarnya. 
2. Besi yang ada disekitar smartphone. Sensor magnet selian sensitif terhadap 
magnet juga sensitif terhadap besi dan benda yang mengandung besi disekitar 
smartphone dapat mempengaruhi kinerja aplikasi kompas digital kurang baik. 
3. Rungan tertutup dan koneksi internet. GPS pada smartphone tidak dapat 
menangkap sinyal GPS dengan baik ketika digunakan dalam ruangan tertutup 
dan GPS tidak berfungsi jika jika smartphone tidak terhubung dengan dengan 
jaringan internet, yang berarti lokasi penggunakan tidak akurat atau tidak 
ditampilkan oleh aplikasi kompas tersebut. 
Selain tiga faktor diatas, penulis dapat terdapat dua kesimpulan lagi dari hasil 
penelitian tersebut, yaitu: 
1. Dari perbandingan hasil pengukuran aplikasi kompas pada smartphone dengan 





smartphone yang digunakan dalam penelitian ini  tidak ada satupun yang 
hasilnya sama dengan hasil pengukuran kompas daiko 
2. Dalam pengukuran arah kiblat menggunakan keempat smartphone yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak ada satupun yang hasil pengukurannya 
benar. 
B. Implikasi penelitian 
Penggunaan kompas digital pada smartphone android perlu memperhatikan 
beberapa hal, sehingga: 
1. Kepada para pemerintah dalam hal ini Departemen agama Khususmua 
Direktorat Pembina Badan Peradilan Agama Islam Dan Kementrian Agama 
sebaiknya dalam pengukuran arah kiblat agar menggunakan aplikasi kompas 
digital pada smartphone memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja aplikasi kompas seperti yang sudah penulis jelaskan 
diatas. Jika memiliki kiblat tracker atau tongkat istiwa sebaiknya 
menggunakan kedua instrumen tersebut dalam menentukan arah kiblat. 
2. Untuk tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat pada umunya agar 
tidak menggunakan pemahaman dan pengetahuan yang seadanya dalam 
menggunakan aplikasi kompas untuk mengukur arah kiblat. 
3. Untuk para mahasiswa dan peneliti selanjutnya yang ingin meneliti akurasi 
kompas digital pada smartphone android, agar jangan menggunakan 
samrtphone yang tidak memiliki sensr magnet, lakukan perbandingkan hasil 
pengukuran arah kiblat menggunakan aplikasi kompas pada smartphone 
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